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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sepakbola adalah salah satu olah raga paling populer di negeri ini hal tersebut
bisa dilihat secara kasat mata dalam banyak pertandingan sepakbola baik itu yang
termasuk liga profesional ataupun pertandingan antar kampung (tarkam) hampir selalu
menarik perhatian masyarakat untuk menyaksikannya baik secara langsung ataupun
melalui televisi. Hal tersebut membuktikan bahwa sepakbola dapat menarik perhatian
orang banyak, setiap pertandingan sepakbola di televisi hampir semuanya menghasilkan
rating siaran yang cukup tinggi.

Sejarah sepakbola Indonesia dimulai ketika pada sekitar tahun 1920-an depresi
ekonomi yang terjadi pada masa itu memaksa orang untuk mencari mata pencaharian
baru dan permainan sepak bola yang semula sekedar sarana kesenangan mulai
dikembangkan sebagai suatu bisnis secara total. Orang orang mulai mencoba untuk
mencari nafkah lewat lahan ini. Stedenwedstijden (pertandingan keliling antar kota) yang
diadakan NIVB (Nederlandsch Indische Voetbal Bond) kala itu telah mendatangkan
keuntungan yang tidak sedikit. Dari pertandingan kesebelasan di kota Bandung pada
tahun 1925, NIVB memperoleh f 10.633 dari hasil penjualan 11.797 tiket masuk
lapangan karcis pertandingan pada tahun 1922. Pada saat itu 12.559 penonton memadati
tempat yang tersedia dan uang yang diperoleh sebanyak f 12.425 (Palupi, 2004)

Perkembangan sepakbola di Indonesia semenjak tahun 1994 hingga 2008 saat

PSSI menggabungkan kompetisi Perserikatan dan Galatama menjadi Liga Indonesia dan



kemudian juga saat tahun 2008 saat lahirnya kompetisi Liga Super Indonesia hingga
sekarang semakin pesat, salah satu indikatornya adalah jumlah penonton atau pendukung
klub sepakbola yang lazim disebut suporter, perkembangan sepakbola nasional tidak akan
pernah bisa dilepaskan dari suporter, itu terbukti dari klub profesional di Indonesia
sebagian besar memiliki kelompok suporter bahkan beberapa diantara klub Kklub itu
memiliki basis kelompok supporter dalam jumlah sangat besar, contohnya seperti klub
Arema Indonesia dengan Aremania, Persebaya Surabaya dengan Bonekmania, Persija
Jakarta dengan Jakmania, Persib Bandung dengan Bobotoh, dan Persisam Samarinda

dengan Pusamania.

Tradisi persepakbolaan di Indonesia juga di dunia Klub sepakbola biasanya
memiliki anggota kelompok suporter sepakbola yang biasanya berasal dari kota atau
daerah darimana klub tersebut berasal. Hal tersebut mengakibatkan adanya fanatisme
kedaerahan yang kuat pada setiap kelompok suporter tersebut sehingga hal tersebut
mengakibatkan rawan terjadinya gesekan antar suporter apabila klub klub tersebut saling
bertemu satu sama lain. Salah satu kejadiannya adalah ketika Laga Persis Solo kontra
PSS Sleman dalam lanjutan Kompetisi Divisi Utama Liga Prima Indonesia Sportindo
(LPIS) di Stadion Manahan, Solo, Rabu (4/9/2013), diwarnai beberapa insiden
pemukulan. Informasi terakhir, tujuh orang mengalami luka berat dan ringan lantaran
menjadi korban pemukulan dan pengeroyokan yang diduga kuat dilakukan oleh suporter
Persis Solo. Rivalitas tinggi antara dua kelompok suporter, memang menjadi pemicu
suasana tidak kondusif selama berlangsungnya pertandingan. Bahkan, seorang pemain
PSS, Satrio Aji, harus mendapat lima jahitan di kepala setelah terkena lemparan batu oleh

suporter Persis. Kericuhan, ternyata juga tak hanya melibatkan suporter Persis dan


http://www.tribunnews.com/tag/solo/

pemain PSS. Di area tribun stadion Manahan, sempat terjadi kericuhan antara suporter

Persis solo dan beberapa penonton yang diduga pendukung PSS Sleman. (TRIBUN

NEWS.COM, 4 September 2013).

Tabel 1. Daftar Kasus Agresifitas Suporter Sepakbola (Silwan, 2012)

Kasus Agresifitas dan Kerusuhan

Sumber

Menghancurkan kaca-kaca stadion, membakar
beberapa mobil termasuk mobil stasiun TV milik
swasta dan ambulans saat persebaya menjalani laga
lawan Arema Malang dalam Copa Dji Sam Soe di

stadion 10 November pada 4 September 2006.

(Persebayafc.com,2006),
www.tvone.co.id,

(http://regional.kompas.com/read)

Kerusuhan antara suporter pada saat pertandingan
Persija VS Persipura (Maret 2010)

15 “Jak Mania” Ditetapkan Jadi Tersangka

Suporter Bawa Senjata, Bawa Senjata Tajam,

Puluhan Suporter Persija Diamankan

KOMPAS , 22/3/2010

Pertandingan antara Pro Duta vs Persikota 22
Desember 2009 ( para suporter mengamuk karena

timnya kalah dan melempari rumah warga)

(http://regional.kompas.com/read)

Persis Solo vs Persiram tanggal 24 November 2010

(http://regional.kompas.com/read)

PSM Makassar vs PS Semen Padang tanggal 27
November 2010 ( para suporter masuk ke lapangan

dan melampari pemain dan wasit)

(http://regional.kompas.com/read)




PSIR Rembang vs PSS Sleman tanggal 16 Januari | (http://regional.kompas.com/read)

2011 ( para suporter mengamuk dan terlibat tawuran)

Persik Kediri menjamu Persib Bandung di Stadion | KOMPAS , 22/3/2010

Brawijaya, Kediri, 9 Februari 2010.

Pertandingan antara Persib Vs Arema tanggal 23 | Siaran langsung ISL ANTV PKI.
januari 2011 ( para suporter mengamuka dan | 19:30 Wib. Tanggal 23 januari
melempari batu, mercon, dan bentrok dengan | 2011

petugas)

Agresif berasal dari kata agresi yang diartikan sebagai perilaku melukai atau
maksud seseorang untuk melukai (Sears, 1991). Pendapat ini dianalisis lebih jauh oleh
Berkowitz (1995) yang menyatakan bahwa agresi sebagai tingkah laku yang
dimaksudkan untuk menyakiti seseorang baik secara fisik maupun secara mental. Dalam
dunia sepakbola sebutan agresif memang sudah tidak asing lagi didengar, agresif ini
adalah salah satu perilaku yang sering dilakukan para suporter sepakbola, khususnya
sebagai salah satu pelampiasan akibat kekalahan timnya, agresif ini dipandang sebagai
salah satu perilaku yang berusaha untuk menciderai orang lain sehingga menimbulkan
efek terhadap orang yang dimaksud baik dengan tindakan kekerasan, lemparan, atau
ungkapan dengan kata-kata yang dapat menyakitkan dan merugikan orang lain. (Silwan,

2012).

Menurut Myers (dalam Sarwono, 2009), agresi merupakan berbagai perilaku yang
diarahkan untuk membahayakan makhluk hidup lain. Menurut Adler (dalam Chaplin,

2011) agresi adalah perwujudan kemauan untuk berkuasa dan menguasai orang lain dan




menurut Murray, agresi adalah kebutuhan untuk menyerang, memperkosa, atau melukai
orang lain, untuk meremehkan, merugikan, mengganggu, membahayakan, merusak,
menjahati, mengejek, mencemoohkan atau menuduh secara jahat, menghukum berat, atau
melakukan tindakan sadistis lainnya.

Salah satu kelompok suporter yang paling terkenal sering berperilaku agresif dan
sering terlibat kerusuhan adalah pendukung dari Persebaya Surabaya yaitu Bonekmania.
Peristiwa kekacauan yang disebabkan “Bonek mania” antara lain adalah kejadian dimana
suporter Persebaya Surabaya bentrok dengan pihak kepolisian. Suporter fanatik
Persebaya Surabaya, bonek, menuding polisi sebagai biang kerusuhan pada laga
Indonesia Premier League (IPL) antara tuan rumah Persebaya melawan Persija Jakarta,
Minggu (3/6/2012) lalu. Tindakan polisi yang berlebihan menyulut emosi para bonek
sehingga kerusuhan pun tidak dapat dihindari. Akibat kerusuhan itu, puluhan
bonek menderita luka, dan seorang bonek bernama Purwo Adi Utomo (18), warga Jalan
Babadan Rukun VI Nomor 3, Surabaya, tewas setelah beberapa saat mendapatkan
pertolongan pertama di ruang medis stadion. Informasi yang beredar menyebutkan, siswa
kelas 11l SMKN 5 Surabaya itu selain tewas karena kekurangan zat oksigen, juga karena
terinjak-injak oleh bonek lainnya saat berebut keluar stadion. (Kompas, 2012 dalam
Sinatrya dan Darminto, 2013).

Dalam fenomena ini di satu sisi, kehadiran penonton mempunyai makna positif
yang luar biasa bagi sebuah tim, tetapi di sisi lain kehadiran mereka sangat tidak disukai
karena mereka bagaikan momok yang sangat menakutkan yang dapat meluluhlantakkan
semangat juang bagi tim lainnya. Massa penonton yang hadir di arena pertandingan atau

perlombaan itu banyak macamnya dengan motif yang berbeda beda. Menurut Max



Wessel yang dikutip oleh Kamtomo (1977: 21-26) massa penonton digolongkan menjadi
beberapa kelompok, yaitu: (1) massa insiders, (2) massa yang senang akan kegiatan-
kegiatan olahraga pada umumnya, (3) massa supporters, (4) massa penjudi, (5) massa
sensasi, (6) massa absensi, dan (7) massa undangan.

Seorang suporter sepakbola biasanya selalu bernyanyi dan berteriak untuk
mendukung klub kesayangan mereka ketika berlaga. Pria, wanita, tua, muda, kaya
ataupun miskin semua bernyanyi dan bersama sama mendukung klub kesayangan mereka
dengan warna dan atribut yang sama. Hal tersebut menimbulkan suatu masalah
dikarenakan ketika beberapa orang supporter sudah melakukan tindakan agresif maka
biasanya akan memprovokasi perilaku suporter yang lain pula untuk melakukan tindakan
yang agresif terlebih apabila orang tersebut tidak memiliki kecerdasan emosional yang
baik. Menurut Shapiro (2001) mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai himpunan
suatu fungsi jiwa yang melibatkan kemampuan memantau intensitas perasaan atau emosi,
baik pada diri sendiri maupun pada orang lain. Individu memiliki kecerdasan emosional
tinggi memiliki keyakinan tentang dirinya sendiri, penuh antusias, pandai memilah
semuanya dan menggunakan informasi sehingga dapat membimbing pikiran dan
tindakan. Menurut peneliti, hal tersebut berarti seorang suporter yang tidak memiliki
kecerdasan emosional yang baik maka akan mudah terprovokasi untuk berperilaku
agresif karena tidak dapat mengontrol pikiran dan tindakan dirinya sendiri sehingga
terjadilah tindakan anarkis dan kerusuhan suporter yang terjadi seperti beberapa contoh
kasus kerusuhan suporter diatas.

Dari uraian tersebut kemudian muncul pertanyaan, apakah ada hubungan antara

kecerdasan emosional dengan agresifitas suporter sepakbola?. Berdasarkan pertanyaan



diatas peneliti kemudian tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan
Antara Kecerdasan Emosional Dengan Perilaku Agresif Pada Suporter Sepakbola.”

B. Tujuan Penelitian

Dari permasalahan yang telah diungkapkan maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui:
1. Hubungan antara kecerdasan emosional dengan perilaku agresif pada suporter
sepakbola.

2. Sumbangan kecerdasan emosional terhadap perilaku agresif pada suporter sepakbola.
3. Tingkat kecerdasan emosional dan perilaku agresif pada suporter sepakbola.

C. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Menambah khasanah ilmu pengetahuan atau wawasan baru dalam dunia Psikologi
Sosial dan Psikologi Olahraga mengenai perilaku agresif suporter sepakbola yang

ditinjau dari kecerdasan emosional.

2. Manfaat Praktis

Memberikan informasi kepada aparat keamanan, panitia pertandingan, pengurus
klub sepakbola di Indonesia, dan para suporter sepakbola mengenai hubungan antara

kecerdasan emosional dengan perilaku agresif pada suporter sepakbola.



